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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan nilai sikap kebhinekaan melalui model
pembelajaran VCT (Value Clarification Technique) di SMKN4 Kota Tangerang Selatan. Pendekatan
penelitian yang digunakan adalah PTK (Penelitian Tindakan Kelas) yang terdiri atas empat tahapan yaitu
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Salah satu jenjang penting dalam upaya penanaman nilai
kebhinekaan siswa terdapat pada masa usia Remaja. Hasil penelitian ini yaitu pada pertemuan pertama
pembelajaran diikuti oleh 20 siswa, dengan jumlah skor keseluruhan pertemuan 1 mencapai 190 poin, lalu
pada pertemuan 2 masing- masing indikator meningkat menjadi 222 poin hingga pada pertemuan 3
memperoleh jumlah skor keselurhan sebesar 246 poin. Sehingga persentase nilai sikap kebhinekaan siswa
sudah terlihat meningkat dibanding dengan prasiklus, yaitu menjadi 54,8% dengan kategori baik, namun
dikarenakan hasil persentase belum mencapai kriteria keberhasilan dimana persentase nilai sikap
kebhinekaan siswa dalam proses pembelajaran harus mencapai 70% dengan kriteria baik. Oleh sebab itu,
dilanjutkannya upaya perbaikan pada siklus II. Pada siklus II setelah adanya perbaikan mengalami
peningkatan yang cukup signifikan pada siklus II dibanding siklus I, hal ini terlihat perolehan masing-
masing indikator yang meningkat dari pertama, kedua hingga pertemuan ketiga.
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Abstract

This research aims to determine the increase in the value of diversity attitudes through the VCT (Value Clarification
Technique) learning model at SMKIN4 South Tangerang City. The research approach used is CAR (Classroom Action
Research) which consists of four stages, namely planning, action, observation and reflection. One of the important levels
in efforts to instill the value of diversity in students is during the teenage years. The results of this research were that at
the first meeting the learning was attended by 20 students, with the total score for meeting 1 reaching 190 points, then
at meeting 2 each indicator increased to 222 points until at meeting 3 the total score was 246 points. So the percentage
of student diversity attitude scores has seen an increase compared to the pre-cycle, namely to 54.8% in the good category,
but because the percentage results have not yet reached the success criteria, the percentage of student diversity attitude
scores in the learning process must reach 70% with good criteria. Therefore, improvement efforts were continued in cycle
1L In cycle 11, after improvements, there was quite a significant increase in cycle I compared to cycle I. This can be seen
in the results of each indicator increasing from the first, second to third meetings.
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PENDAHULUAN

Salah satu jenjang penting dalam upaya penanaman nilai kebhinekaan siswa terdapat pada masa
usia Remaja. Hal ini sejalan dengan pendapat Piaget bahwa salah satu karakteristik pada remaja dengan
rentang usia 14-16 tahun masih memiliki suatu pemikiran yang logis terhadap objek konkret yang
berada di sekitarnya, dan berkurangnya rasa ego dalam dirinya serta mulai bersikap sosial terhadap
lingkunganya. Oleh sebab itu penanaman nilai- nilai pada masa usia sekolah merupakan salah satu

langkah efektif karena pada masa tersebut siswa sudah mulai mengenal dan menjalin interaksi dengan
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lingkungannya. Penanaman nilai kebhinekaan merupakan salah satu hal yang esensial yang dapat
dijadikan pedoman dalam menentukan perilaku yang baik atau tidak baik dalam kehidupan masyarakat
indonesia yang beragam. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan telah mengatur nilai kebhinekaan

menjadi salah satu nilai penting untuk dapat diterapkan.

Hal tersebut tercantum dalam Rencana Srategi Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan tahun
2020-2024 terkait peningkatan mutu pendidikan melalui implementasi program penguatan karakter
yang disebut sebagaiprofil pelajar pancasila. Terdapat enam dimensi nilai yang dapat diterapkan
diantaranya beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, berkebhinekaan global,
bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. Berdasarkan temuna peneliti di lapangan
melalui hasil observasi dengan pengisian angket ditemukan bahwa masih terdapat permasalahan
intoleren yang terjadi karena kurangnya kesadaran siswa akan nilai-nilai kebhinekaan atau
keberagaman di dalam kelas, hal ini di dapatkan dari hasil wawancara bersama guru kelas bahwa masih

adanya beberapa siswa yang tidak mampu berinteraksi terbuka dengan teman yang berbeda agama

Selain itu dari hasil nilai sikap kebhinekaan siswa khususnya aspek toleransi terhadap sesama
ditemukan bahwa sikap siswa masih dikategorikan rendah karena siswa terlihat kurang mampu untuk
menghargai guru dan teman- temannya saat proses pembelajaran. Rendahnya penanaman nilai juga
disebakandari faktor guru yang dalam penyampaian materi hanya melalui metode ceramah tanpa
menggunakan model pembelajaran yang bervariatif untuk dapat membantu siswa meningkatkan sisi
afektif sehingga membuat siswa terlihat bosan dalam mengikuti proses pembelajaran. Oleh sebab itu,
diperlukan alternatif solusi untuk mengatasi permasalahan terkait rendahnya penanaman aspek afektif
siswa. Salah satunya melalui penerapan model pembelajaran VCT (Value Clarification Technique) dalam
mata pelajaran PAIL. Model VCT merupakan model pengklarifikasian sikap yang mampu menyesuaikan

dengan tuntutan perkembangan dalam mata pelajaran PAI di masa sekarang.

Hasil penelitian relevan yang dilakukan oleh Fairizah Haris dengan judul penelitian penerapan
model pembelajaran VCT untuk meningkatkan kesadaran nilai menghargai jasa pahlawan pada siswa
sekolah dasar menunjukan bahwa, penggunaan model VCT efektif dalam meningkatkan kesadaran
nilai siswa dalam proses pembelajaran PAI hal ini diperoleh dari hasil peningkatan kesadaran nilai
siswa setiap siklusnya dengan persentase siklus I sebesar 79,4% lalu pada siklus II 87,7% hingga pada
siklus III sebesar 93,2% dengan memperoleh kategori sangat baik. Berdasarkan uraian yang telah
dijelaskan serta penelitian yang relevan, maka penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan nilai sikap

kebhinekaan Siswa Kelas XI SMKN4 Kota Tangerang Selatan model pembelajaran VCT (Value
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Clarification Technique). Diharapkan penelitian ini nantinya dapat menjadi salah satu referensi dalam

upaya menanamkan nilai-nilai pada diri siswa pada proses pembelajarandi sekolah.

METODOLOGI PENELITIAN
Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian tersebut pada tahun pelajaran 2023,/2024. Penelitian ini mengambil lokasi di SMKN4

Kota Tangerang Selatan JI. Sumatera, Jombang, Kec. Ciputat, Kota Tangerang Selatan, Banten.
Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa siswi Kelas XI SMKN4 Kota Tangsel , berjumlah 20 siswa.
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan selama dua siklus, tiap siklus terdiri dari tiga pertemuan
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi, dan studi dokumentasi.
Adapun instrument yang digunakan berupa lembar observasi aktivitas guru, aktivitas siswa dan lembar

observasi nilai sikap kebhinekaan siswa. Teknik analisis data yang digunakan yaitu data kualitatif.
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian tindakan kelas
merupakan salah satu penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru sekaligus sebagai peneliti di
kelasnya atau bersama-sama dengan orang lain (kolaborasi) dengan jalan merancang, melaksanakan,
dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif. Model kemmis dan Mc Tanggart
dijadikan acuan atau pokok dasar dari prosedur PTK yang akan dijalankan. Menurut model Kemmis
dan Mc Tanggart terdapat empat komponen yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi
dengan siklus yang dilakukan secara berulang dan berkelanjutan. Subjek penelitian ini adalah siswa
siswi Kelas XI SMKN4 Kota Tangsel , berjumlah 20 siswa. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan
selama dua siklus, tiap siklus terdiri dari tiga pertemuan Teknik pengumpulan data yang digunakan

yaitu wawancara, observasi, dan studi dokumentasi.

Instrumen Pengumpulan Data

Adapun instrument yang digunakan berupa lembar observasi aktivitas guru, aktivitas siswa dan
lembar observasi nilai sikap kebhinekaan siswa. Teknik analisis data yang digunakan yaitu data
kualitatif. Adapun penelitian dengan penggunaan model VCT (Value Clarification Technique) untuk
meningkatkan nilai sikap kebhinekaan siswa dikatakan berhasil apabila nilai observasi sikap

kebhinekaan siswa dalam pembelajaran sudah mencapai rata- rata persentase 70% dengan kategori
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“Baik” serta pelaksanaan aktivitas guru dan aktivitas siswa berjalan sesuai langkah- langkah VCT maka

penelitian akan dikatakan berhasil.

Teknik Analisis Data
Data penelitian dianalisis dengan cara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Analisis secara
deskriptif angka dan observasi. Pada proses pembelajaran, lembar kerja peserta didik (lembar observasi

pertanyaan peserta didik. Analisis dengan menguji terhadap nilai pretest, posttest, siklus I dan siklus II

dan IIL
HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data Hasil Pengamatan (Pra Siklus)
Dalam penelitian ini subjek yang diteliti adalah peserta didik SMKN 4 Kota Tangerang Selatan
dalam peningkatan nilai sikap kebhinekaan melalui model pembelajaran Value Clarification Technique

belum menunjukkan perkembangan

Tahapan Siklus
Pada selanjutnya peneliti melakukan siklus 1 dan 2 yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan

observasi.

Pembahasan Hasil Penelitian

Pada pertemuan pertama pembelajaran diikuti oleh 20 siswa, dengan jumlah skor keseluruhan
pertemuan 1 mencapai 190 poin, lalu pada pertemuan 2 masing- masing indikator meningkat menjadi
222 poin hingga pada pertemuan 3 memperoleh jumlah skor keselurhan sebesar 246 poin. Sehingga
persentase nilai sikap kebhinekaan siswa sudah terlihat meningkat dibanding dengan prasiklus, yaitu
menjadi 54,8% dengan kategori baik, namun dikarenakan hasil persentase belum mencapai kriteria
keberhasilan dimana persentase nilai sikap kebhinekaan siswa dalam proses pembelajaran harus
mencapai 70% dengan kriteria baik. Oleh sebab itu, dilanjutkannya upaya perbaikan pada siklus II.
Pada siklus II setelah adanya perbaikan mengalami peningkatan yang cukup signifikan pada siklus II
dibanding siklus I, hal ini terlihat perolehan masing- masing indikator yang meningkat dari pertama,
kedua hingga pertemuan ketiga.

Pada siklus II skor maksimal keseluruhan sebesar 400, dengan jumlah siswa yang mengikuti proses
pembelajaran sebanyak 20 siswa. Hasil pelaksanaan siklus II pertemuan pertama memperoleh jumlah
skor keseluruhan mencapai 279, dan meningkat pada pertemuan 2 dengan skor 307 hingga mencapai

skor keseluruhan dipertemuan 3 yang meningkat cukup signifikan sebesar 336, pelaksaan tindakan
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siklus II cukup memberikan peningkatan pada persentase nilai sikap siswa dengan perolehan persentase

sebesar 76,8% dengan kategori sangat baik.

SIMPULAN

Salah satu jenjang penting dalam upaya penanaman nilai kebhinekaan siswa terdapat pada masa usia
Remaja. Hal ini sejalan dengan pendapat Piaget bahwa salah satu karakteristik pada remaja dengan
rentang usia 14-16 tahun masih memiliki suatu pemikiran yang logis terhadap objek konkret yang
berada di sekitarnya, dan berkurangnya rasa ego dalam dirinya serta mulai bersikap sosial terhadap
lingkunganya. Pada pertemuan pertama pembelajaran diikuti oleh 20 siswa, dengan jumlah skor
keseluruhan pertemuan 1 mencapai 190 poin, lalu pada pertemuan 2 masing- masing indikator
meningkat menjadi 222 poin hingga pada pertemuan 3 memperoleh jumlah skor keselurhan sebesar
246 poin. Sehingga persentase nilai sikap kebhinekaan siswa sudah terlihat meningkat dibanding
dengan prasiklus, yaitu menjadi 54,8% dengan kategori baik, namun dikarenakan hasil persentase
belum mencapai kriteria keberhasilan dimana persentase nilai sikap kebhinekaan siswa dalam proses
pembelajaran harus mencapai 70% dengan kriteria baik. Oleh sebab itu, dilanjutkannya upaya
perbaikan pada siklus II. Pada siklus II setelah adanya perbaikan mengalami peningkatan yang cukup
signifikan pada siklus II dibanding siklus I, hal ini terlihat perolehan masing- masing indikator yang
meningkat dari pertama, kedua hingga pertemuan ketiga.

Pada siklus II skor maksimal keseluruhan sebesar 400, dengan jumlah siswa yang mengikuti
proses pembelajaran sebanyak 20 siswa. Hasil pelaksanaan siklus II pertemuan pertama memperoleh
jumlah skor keseluruhan mencapai 279, dan meningkat pada pertemuan 2 dengan skor 307 hingga
mencapai skor keseluruhan dipertemuan 3 yang meningkat cukup signifikan sebesar 336, pelaksaan
tindakan siklus II cukup memberikan peningkatan pada persentase nilai sikap siswa dengan perolehan

persentase sebesar 76,8% dengan kategori sangat baik.
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